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Abstrak

Stabilitas suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh proses yang berlangsung dalam
rantai makanan (food chain). Gangguan dalam rantai makanan menjadi indikasi
adanya permasalahan di suatu ekosistem, seperti masuknya unsur kimia logam
berat merkuri ‘(Hg) di ekosistem perairan dari limbah penambangan emas
tradisional. Burung perairan adalah salah satu organisme puncak pada struktur
tropik di ekosistem perairan pesisir sehingga burung dapat mengakumulasi logam
merkuri dalam tubuhnya. Tujuan penelitian adalah; mengidentifikasi spesies
burung perairan yang terpapar logam merkuri, dan mengetahui konsentrasi kadar
merkuri yang terakumulasi pada organ tubuh burung. Survey sampel burung
perairan dilakukan di kawasan pesisir dan muara sungai Taluduyunu dan sungai
Randangan Kabupaten Pohuwato, kawasan hulu kedua sungai ini menjadi areal
penambangan emas tradisional. Sampel burung perairan diidentifikasi untuk
menetapkan nama species. Kadar merkuri pada tubuh burung perairan dianalisis
pada organ hati, ginjal dan otot dada, dengan menggunakan metode uji
laboratorium SNI 01-2896-1998 butir 6. Hasil penelitian ini menemukan tujuh
species burung perairan dengan rerata konsentrasi merkuri terpapar dalam organ
tubuh, yaitu: Todirhamphus chloris (2,345 ppm), Hzmanropus leucocephalus
(0,576 ppm), Tringa glareola (0,354 ppm), Numenius phaeopus (0,296 ppm),
Nycticorax nycticorax (0,248 ppm), Butorides striatus (0,107 ppm), dan Anas
gibberifrons (0,096 ppm). Tiga species burung yang disebut di awal
mengakumulasi logam merkuri rata-rata tertinggi dalam jaringan organ tubuhnya.
Penelitian in1 merupakan tahap pertama dari dua tahap penelitian yang
direncanakan yaitu model prediktif rantai makanan ekosistem pesisir yang tercemar
logam merkuri dari limbah penambangan emas tradisional.

Kata kunci: burung perairan, merkuri, limbah penambangan emas



Abstract

Stability of an ecosystem could be affected by the process that takes place in the
food chain. Disruptions in the food chain be an indication of problems in an
ecosystem, such as mercury (Hg) in the aquatic ecosystem from artisanal gold
mining waste. Water bird is one of peaks organisms in the trophic structure of
coastal ecosystem so that the birds accumulate mercury in their bodies. The
objective of this research was to identify species of water birds that are exposed
mercury, and determine levels concentration of mercury that accumulates in the
organs of birds. This research was survey of birds sampled in the coastal line and
estuaries of Taluduyunu and Randangan rivers in Pohuwato. Samples water bird
species identified to established name of species. Levels of mercury were analyzed
in the liver, kidneys and breast muscles of birds by using laboratory test methods
SNI 01-2896-1998 point 6. The research found that seven species of water birds
with average concentrations exposed to mercury, namely: Todirhamphus chloris
(2,345 ppm), Himantopus leucocephalus (0.576 ppm), Tringa glareola (0.354
ppm), Numenius phaeopus (0,296 ppm), Nycticorax Nycticorax (0.248 . ppm),
Butorides striatus (0.107 ppm), and Anas gibberifrons (0.096 ppm).-Three species.
of water bird in the beginning sequentially accumulates mercury inhighest average
in the body tissue. This research is the first stage of two resear¢h planned, that is
predictive model of the coastal ecosystem food chain that contar“ﬁj;ﬁaf[ed;fo mercury;
from artisanal gold mining waste. Lot i~ ) ]

Keywords: water birds, mercury, gold mining waste

PENDAHULUAN i

Pembangunan lingkungan hidup dapat ditempuh = melalui sejumlah
pendekatan dan strategi yang menerapkan praktek lingkungan yang baik di seluruh
sektor penting, seperti usaha pertambangan. Pengusahaan tambang diharapkan
peduli terhadap upaya perlindungan lingkungan termasuk pemeliharaan keragaman
hayati, susunan genetiknya serta keragaman spesies dalam ekosistemnya yang
stabil.

Stabilitas suatu ekosistem dipengaruhi oleh proses §ang berlangsung dalam
komponen biotik dan abiotik. Proses dalam ekosistem vang dipengaruhi adalah
rantai makanan (food chain). Gangguan dalam rantai makanan menjadi indikasi
adanya permasalahan di suatu ekosistem, seperti masuknya unsur kimia logam
berat merkuri (Hg) dan sianida yang mencemari ekosistem perairan (Boyd, et af,

2009). Logam berat ini banyak digunakan dalam proses amalgamasi pada kegiatan



penambangan emas secara tradisional oleh masyarakat, dan dibuang bersama
sedimen ke perairan umum. Bahan kimia toksik ini tidak dapat didegradasi secara
alamiah di laut sehingga akan mengganggu rantai makanan organisme dalam
sistem ekologinya (Polii, dan Desmi NS, 2002). Pemberlakuan baku mutu
lingkungan dalam kegiatan penambangan adalah hal mutlak untuk dapat menjamin
stabilitas ekosistem di kawasan kegiatan penambangan tersebut.

Penambangan emas secara tradisional terdapat di Kabupaten Pohuwato
Provinsi Gorontalo. Kegiatan penambangan ini telah berlangsung lama dan lebih
intensif sejak awal tahun sembilan puluhan (SLHD, 2011). Secara global
diperkirakan setiap tahun lebih dari 300 ton merkuri menguap ke udara, 700 ton
mencemari sungai, danau dan tanah, dan 100-150 ton diantg;{/anjffg'ftgé}jé'd‘-i.-, di

Indonesia (Speigel, 2010).

Pengolahan bijih emas dilakukan dengan proses amaloama31 yaﬁ:u

menggunakan merkuri (Hg) sebagai media untuk menglkat bijih emas, 1111

e

disebabkan sifat permukaan tekanan (surface tension) merkuri Teblh tmgg1 dari- a1r"
tetapi lebih kecil dari emas. Sifat logam ini memungkmkan ﬁefka-r»l—fdapat
menyerap partikel emas. Merkuri juga sebagai medium padat saat emas berikatan
dengan merkuri (Krisnayanti, ef al, 2012). Dalam proses penggilingan batuan
emas yang dicampur merkuri dan bersamaan dengan proses amalgamasi
menyebabkan pencucian merkuri terbawa dalam limbah dan masuk ke saluran
perairan hingga ke badan sungai.

Pembuangan limbah penambangan emas ke perairan sungai menyebabkan
air sungai keruh akibat sedimen dan masih mengandug limbah merkuri, sehingga
mengindikasikan terjadinya pencemaran di ekosistem perairan sungai dan pada
akhirnya berpengaruh terhadap kehidupan flora dan fauna, dan mengancam
keragaman spesies dan ekosistemnya. Di sisi lain, sungai merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari rantai makanan dalam suatu ekosis}em.

Keberadaan logam berat merkuri dalam sistem rantai makanan menyebakan
terjadinya bioakumulasi logam berat dalam tubuh organisme pada sistem rantai
makanan tersebut. Bioakumulasi merupakan proses peningkatan konsentrasi logam
berat dalam tubuh makhluk hidup sesuai tingkatan piramida makanan (Bank MS, et

al, 2007). Makin tinggi struktur tropik satu jenis organisme dalam rantai makanan

Lo



makin besar pula kadar logam berat yang terkandung dalam tubuh organisme
tersebut (Campbell LM, et al, 2003)

Burung perairan merupakan salah satu komponen biotik dalam rantai
makanan di ekosistem pesisir. Species burung perairan merupakan salah satu
konsumer (predator) yang menempati posisi puncak dalam struktur tropik. Apabila
biota air seperti ikan, kepiting dan kerang di perairan sungai tercemar logam berat
kemudian dikonsumsi oleh burung perairan, maka akan terjadi akumulasi logam
berat yang cukup tinggi dalam tubuh burung, dan kondisi ini dapat menyebabkan
gangguan penyakit, kelainan dan kematian (Ogola ez al, 2002; Baker et al., 2004).

Tujuan penelitian ini adalah; (1) mengetahui spesies burung perairan yang
terpapar logam merkuri, (2) mengetahur konsentrasi kad‘afr i;lerkurh yang
terakumulasi pada jaringan tubuh burung perairan. Target penehtlan ada%ahx
memperoleh data species burung perairan dalam struktur troﬁk ekolocrl yano telah }f

terakumulasi merkuri dalam tubuhnya. Selanjutnya dﬂa‘{ukanx‘kaj ian blota peralr ar

pesisir yang menjadi makanan (predator) burung perairan, kaﬁnd\ngan
dalam jarigan tubuh biota serta konsentrasi merkuri di badan air sugai dan pesisir.
Berdasarkan data penelitian ini maka target selanjutnya adalah penyusunan model
predikuf rantai makanan yang tercemar merkuri di ekosistem pesisir,

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan menjadi data dasar untuk kebijakan
pelestarian keanekaragaman hayati, pengelolaan kesehatan lingkungan dan

pengolahan sumberdaya mineral yang ramah lingkungan.

MATERI DAN METODE

Merkuri memiliki sifat yang mudah larut dan terikat dalam jaringan tubuh
organisme air, karena itu kehadirannya di lingkungan perairan telah lama dikenal
sebagal pencemar yang sangat berbahaya, bukan saja pada manusia tetapi juga pada
biota air dan ekosistem perairan. Pencemaran merkuri memiliki pengaruh besar
terhadap ekosistem setempat disebabkan oleh sifatnya yfmg stabil dalam sedimen,
kelarutannya yang rendah dalam air sehingga mudah diserap dan terakumulasi
dalam jaringan tubuh organisme air, baik melalui proses bioakumulasi maupun
biomagnifikasi melalui rantai makanan (Baeyens, ef al, 2003)

Monometil-merkuri disingkat metill merkuri terdiri dari metil (CH3-) yang

terikat atom merkuri dengan rumus kimianya adalah CH3Hg+ (kadang ditulis



sebagai MeHg+). Ton metil merkuri larut dalam air dan bersifat toksik. Senyawa
organik i akan terserap oleh jasad renik (biota) perairan, dan dapat menimbulkan
dampak biologis sehingga mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas
sumberdaya hayati perairan. Bila jasad renik ini masuk ke mata rantai makanan
ikan, kepiting, kerang maka akan terjadi bioakumulasi dalam tubuh biota air
tersebut (Kambey et al,, 2001; Limbong ef a/., 2003; Widhiyatna, 2005).

Dalam proses ini tampak bahwa predator seperti ikan hiu dan burung
pemakan ikan memiliki konsentrasi merkuri yang lebih tinggi dalam jaringan
tubuhnya daripada organisme yang mendapat kontak langsung dengamwperalran
Kondisi ini memungkinkan merkuri akan lebih lama tersimpafi’ (iélam ja:nhgéh

f} s
lemak tubuh organisme predator dan adanya peningkatan daya racun merku L

'!i

(Croteau, et al, 2005). Burung memiliki organ hati yang t-J;uerfungsl .menyerz}p
senyawa kimia dan menyimpan cadangan energy bagi tubuh. Lanm berat mefk;mf
yang terkonsumsi bersama makanan akan tersebar ke seluruh tubﬁh\dazlw it_abaglan
disimpan sebagai cadangan energi dalam organ hati (Moore ef al, 1986).

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Sampel burung perairan
diambil di kawasan DAS Marisa dan DAS Randangan. Penetapan lokasi sampel
secara purposive dengan pertimbangan di pesisir int bermuara sungai Taluduyunu
dan sungai Randangan dimana hulu kedua sungai ini menjadi kawasan

penambangan emas tradisional. Peta lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada

gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel



Data species burung perairan yang dijadikan sampel diperoleh dari hasil
wawancara dengan masyarakat yang mengetahui spesies burung yang ditemui
dalam jumlah yang relatif banyak menggunakan habitat perairan di lokasi
penelitian. Sampel penelitian ditetapkan satu individu setiap species burung
perairan dengan usia burung dewasa dengan mengabaikan jenis kelamin burung,
Organ sampel yang diambil adalah hati, ginjal dan jaringan otot dada. Data
sekunder berupa peta wilayah yang mencakup kegiatan pengolahan pertambangan
emas rakyat dan aliran pembuangan limbah ke habitat perairan dimana
terkonsentrasi burung perairan,

Penyiapan sampel organ tubuh burung dilakukan di lab M,La_mnum zoologt
Jurusan Biologi FMIPA UNG. Analisis kandungan /merkur1' d1lakukan di
laboratorium Uji dan Kalibrasi BBIPH Makassar. Metode wji laborato};mm
menggunakan SNI 01-2896-1998 butir 6. I

HASIL

Penelitian ini menemukan 7 (tujuh) species burung perairan yang
menggunakan habitat pesisir untuk mencari makan. Sampel organ burung yang
diperoleh seluruhnya berjumlah 21 sampel, terdiri dari 7 sampel jaringan organ
hati, 7 sampel jaringan organ ginjal dan 7 sampel jaringan otot dada. Hasil uji
kandungan merkuri pada setiap organ sampel dideskripsi pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Kandungan Merkuri (Hg) pada Species Burung Perairan

Kandungan Hg dalam Organ
Sampel Burung (ppm)® Rata-rata
No. | Nama spesies/Nama lokal 0 Kandungan
Hati Ginjal o Hg (ppm)
, dada
Tringa glareola/
; : : ; .84
1 Tl dig-ndi 0,187 0,846 0,029 0,354
Anas gibberifrons/ %
2 Itik benyut/ Duwiwi i Gfoc e e
Butorides striatus/ -
3 T —— 0,050 0,226 , 0,045 0,107
Todirhamphus chloris/ A
4 Cékakek! Wakiwatingo 1.597 4913 0,525 2,345
5 Hzmanropu's lencocephalus/ 0,327 1308 0,092 0.576
Bayaman timur/burung suster
Numenius phaeopus/
. Ndui-ndui besar/gajaha 0,25 0,611 0,043 0,296
— e
y | ieRen 0,082 | 058 | 0078 0.248
| Kowak malam




Keterangan: */ menggunakan metode/teknik =i SNT.01-2896-1998 butir 6

1) Tringa glareola

Spesies ini dikenal sebagai burung trinil, termasuk dalam famili Scolopacidae
dan genus Tringa. Bulu tubuh coklat kehitam-hitamaan, kaki berwarna coklat.
Burung trinil merupakan jenis pemakan krustase, serangga dan invertebrate yang
hidup di perairan pesisir dan muara sungai. Jenis burung ini lebih banyak
ditemukan dalam kelompok dan mencari makan di kawasan perairan pesisir laut
dan areal tambak. AT R

2) Anas gibberifrons SE .

* U
\ i '-‘1

Masyarakat di daerah penelitian mengenal sebagai Duw1w1 atau BEllbIS Bulu

tubuh dominan berwarna coklat, sayap berwarna coklat—hn;am putlh_, kakl bgrwatlna
‘.' \ Y "f
‘”kan dalam kelompok

yang relatif banyak, sebagai burung memangsa ikan, cacing dan @iuskawd] daerah

abu-abu kehitaman, bentuk paruh bebek. Burung ini dite

persawahan, tambak, rawa, danau.
3) Butorides striatus

Spesies ini termasuk dalam famili Ardeidae dari genus Butorides. Bulu
tubuh dominan berwarna keabu-abuan. Masyarakat di daerah penelitian mengenal
sebagai Touw atau Kokokan laut. Burung pemangsa ikan, serangga, udang di
habitat pantai, muara dan tambak. Biasanya terbang mencari makan sendirian,
bertengger di atas batu atau tanggul tep1 air mengintai mangsa.
4) Todirhamphus chloris

Masyarakat di daerah penelitian mengenal sebagai Watiwatingo atau
Cekakak. Bulu bagian punggung warna biru dan bagian bawah putih, bulu bagian
kepala warna ungu. Burung pemanga ikan, kepiting, kerang, dan moluska.
5) Himantopus leucocephalus =

Masyarakat di daerah penelitian mengenal sebagai burung Suster atau
Bayaman. Burung pemangsa ikan, cacing dan moluska di perairan pesisir. Bulu di
bagian dada hingga bagian bawah warna putih, bulu bagian punggung dan sayap
kehitaman, kaki berwarna merah

6) Numenius phaeopus



Masyarakat di daerah penelitian mengenal sebagai Ndui-ndui besar atau
Gajahan Bulu tubuh berwarna coklat kehitaman, tubuh berukuran besar, kaki
berwarna coklat. Burung pemangsa kepiting, keong dan moluska di perairan dan
pesisir.

7) Nycticorax nycticorax

Masyarakat di daerah penelitian mengenal sebagai Towu putith. Bulu sayap

berwarna coklat, bulu bagian kepala warna hitam, bagian dada putlh kakl berwarna_m

kuning kehijauan. Burung ini biasanya terbang dalam kawanan yang cukup banyalg

memangsa ikan, cacing dan moluska di perairan pesisir, tambak dan persawahan

PEMBAHASAN X ;

Penambangan emas secara tradisional di kawasan hulu sungal Taluduyurﬂl/
dan Randangan sejak lama dilakukan oleh masyarakat setempat dan%\pe:ﬁ"am;t’ang‘
Pengambilan bijih emas pada mulanya dilakukan dengan membentuk amalgama,
yaitu proses pengikatan unsur emas dengan logam merkuri. Bentuk amalgam 1m
kemudian dibakar untuk menguapkan atau melepaskan merkuri sehingga butir-butir
emas terpisah dari butir-butir batuan/partikel pasir (SLHD, 2011). Pada proses lain,
pemisahan butir emas dari partikel pasir menggunakan putaran tromol yang diisi
air, batuan/pasié emas dan logam merkuri (Hg). Putaran tromol membantu proses
pengikatan butiran emas déngan merkuri. Proses pengolahan emas in1 kemudian
menghasilkan limbah berupa lumpurh dan partikel pasir halus yang masih
mengandung logam merkuri. Limbah ini kemudian dibuang melalui saluran air
yang berhubungan dengan aliran sungai Taluduyunu dan sungai Randangan. Kedua
sungai ini bermuara di pesisir selatan Kabupaten Pohuwato yang menjadi habitat
mencari makan bagi burung-burung perairan.

Limbah proses pengolahan emas secara tradisional dapat berupa endapan
lumpur yang masih mengandung ion Hg2+ Bakteri dapat mengubah ion ini
menjadi dimetil merkuri (CH3)2Hg dan ion metil mé;kuri (CH;Hg+). Dimetil
merkuri bersifat mudah menguap ke udara, dan oleh faktor fisika di udara dapat
menyatu dengan air (hujan) yang kemudian dapat kembali ke air tanah, hingga ke
aliran sungai. Metil merkuri bersifat lipofilik (zat larut dalam lemak), tidak dapat
diencerkan, rusak, atau diekskresikan dalam urin, media berbasis air. Metil merkuri

mudah terikat dalam jaringan tubuh organisme perairan, hingga terakumulasi



melalui rangkaian plankton, ikan kecil, ikan besar, dan burung predator yang
mengakibatkan pembesaran konsentrasi (biomagnifikasi) hingga beberapa ratus
kali pada /evel trofik organisme puncak (Boyd, et al., 2009; Croteau, et al., 2005).
Proses ini pula yang diduga menyebabkan adanya kandungan merkuri di perairan
daerah aliran sungai Buyat Minahasa (Polii dan Desmi, 2002).

Organisme yang mengkonsumsi metil merkuri apabila kekurangan enzim
untuk menurunkan kadar merkuri maka metil merkuri ini akan terakumulasi dalam
jaringan lemak organisme bersangkutan. Bila organisme ini kemudian dimangsa
oleh predator maka lemak diserap dalam usus dan terakumulasi. dal‘a:rrrjafingan
lemak predator. Dalam tubuh ikan, metil merkuri masuk melaﬁll ingsan dan lﬂWat

rantai makanan, dan dalam jumlah terbesar terdapat di 1kan11kan karnlvora (Ijtma:t,E

et al., 2013). Pada setiap tingkat rantai makanan terjadi kehﬁ&ngan enerﬂl kareha;
A /;
itu predator harus mengkonsumsi lebih banyak mangsa dalam\artl mengkens{uméi

| G
o *i

zat lipofilik (lemak) dari mangsanya.

Penelitian ini menemukan tujuh species burung perairan yang
mengakumulasi rata-rata merkuri dalam jarigan organ tubuh secara berurutan vaitu;
Todirhamphus chloris (2,345 ppm), Himantopus leucocephalus (0,576 ppm),
Iringa glareola (0,354 ppm) Numenius phaeopus (0,296 ppm), Nycticorax
nycticorax (0,248 ppm), Buforides striatus (0,107 ppm) dan Awnas gibberifrons
(0,096 ppm). Pada temuan penelitian burung perairan di pantai utara Gorontalo
pada tahun 2013, burung Trinil (Tringa sp.) mengakumulasi merkuri dalam organ
tubuhnya rata-rata sebesar 0,35 ppm pada tiga organ sampel, sementara Butorides
sp., mengakumulasi merkuri sebesar 0,17 ppm (Utina. ez al, 2013).

Bioakumulasi dan biokonsentrasi penumpukan metil merkuri di dalam
jaringan adiposa tingkat trofik berturut-turut: zooplankton, nekton kecil,
invertebrata lain, ikan, burung predator dan hewan yang lebih besar yang memakan
ikan ini juga mengkonsumsi merkuri semakin tinggi (Croteau, et al, 2005). Proses
ini menjelaskan mengapa ikan predator seperti hiu atau burung predator lainnya
memiliki konsentrasi merkuri yang lebih tinggi, misalnya, ikan mengandung
merkuri sekitar 0,01 ppm sementara ikan hiu mengandung merkuri lebih besar dari

1 ppm (EPA,1997). Species-species pada tingkat trofik puncak ini memungkinkan



pula species burung perairan yang ditemukan dalam penelitian ini mengakumulasi
logam merkuri lebih tinggi (Baeyens, er a/., 2003).

Burung perairan yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan burung
predator yang mencari mangsa di habitat pesisir pantai di muara sungai
Taluduyunu dan sungai Randangan. Species burung ini memangsa ikan, kerang,
udang, kepiting atau invertebrata lainnya di perairan kawasan pesisir. Species

burung ini merupakan jumlah yang terbanyak hadir di kawasan pesmr terutama

pada saat air surut yang terjadi rata-rata dua kali dalam seha

pesisir ini membuat sarang di pohon-pohon sekitar areaI laﬁan basah (ra%

Loy a

dan muara yang terdekat dengan kawasan pesisir. * _

Kandungan logam merkuri yang terpapar dalam tubuh burun;é\ﬁérairan
pesisir menunjukkan adanya logam merkuri yang terpap‘a:\dalamljérmg(an tubuh
biota pesisir yang menjadi mangsa burung-burung di perairan pesisir. Logam
merkuri yang terpapar dalam jaringan tubuh biota pesisir seperti ikan, kerang,
kepiting, moluska menjadi indikasi adanya kandungan logam merkuri dalam air
sungai yang bermuara di pesisir.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian lanjut guna
mendapatkan rantai makanan dalam ekosistem pesisir yang tercemar logam
merkuri. Model rantai makanan ini diperlukan untuk memprediksi adanya
komponen biota penting lainnya yang dapat atau diduga termasuk ke dalam
komponen rantai makanan yang tercemar merkuri. Sumberdaya perikanan pesisir
termasuk di kawasan budidaya harus menjadi fokus perhatian ketika terindikasi
masuk dalam komponen rantai makanan ekosistem pesisir yang tercemar.

Karena itu penelitian ini dilanjutkan pada tahap kedua untuk mendapatkan
data yang akurat tentang paparan logam merkuri pada jaringan tubuh biota perairan
pesisir yang menjadi rantai pemangsaan burung-burung perairan pesisir, seperti;
species ikan, kerang, kepiting, moluska. Kemudian kandungan logam merkuri di
badan air sungai yang menerima buangan limbah (tailing) dari kegiatan
penambangan emas secara tradisional, faktor lingkungan, dan kandungan merkuri
pada organ tumbuhan mangrove di kawasan pesisir.

Hasil penelitian tahap pertama dan tahap kedua ini kemudian dikompilasi

dan dirumuskan model prediktif rantai makanan perairan pesisir yang tercemar
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merkuri dari imbzh penzmbancan emas tradisional. Diharapkan dengan adanya

model ini dzpar dmempuh kebijzkan pengelolaan penambangan emas yang ramah
lingkungan serm2 pemantzzrzn sumberdava alam pesisir yang mampu mendukung
kehidupan masvarzka:, pelestarian ekosistem pesisir dan perlindungan satwa.
SIMPULAN

T,
I

P
Hasil penelitian ini mengidentifikasi tujuh Spem’es bumng ﬁeralran yang
R\

Bw‘ondes

b
menggunakan habitat pesisir, vaitu: 7ringa glareolaf A?'zm g1bbei IﬁVbn

striatus, Todirhamphus chloris, Himantopus ]ez:co’éegbhalu’s Numenm}v p acopus

dan Nycticorax nycticorar. Ve e _‘\f‘;u— ,.”

Species burung perairan teriddentifikasi menoakumulam l/g merkuri

(Hg) pada organ tubuh. Rerata besaran konsentrasi kan. un“ErT merkuri dalam
jarignan tubuh burung perairan, yaitu; Todirhamphus chloris 2,345 ppm,
Himantopus leucocephalus 0,576 ppm, Tringa glareola 0,354 ppm, Numenius
phaeopus 0,296 ppm, Nycticorax nycticorax 0,248 ppm, Butorides striatus 0,107
ppm dan Anas gibberifrons 0,096 ppm.

Species burung perairan ini merupakan predator bagi biota perairan pesisir,
seperti; ikan, kerang, kepiting dan moluska. Akumulasi logam berat merkuri dalam

jaringan tubuh species burung perairan masuk melalui komponen rantai makanan

(predator) berbagai species burung perairan.
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